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ABSTRAK

Fitratul Aini NIM. 1811250045 judul skripsi “Pengembangan
Tari Tradisional Gandai dalam Meningkatkan Kemampuan
Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini di PAUD IT IQRO’
IPUH”. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini, Fakultas Tarbiyah dan Tadris UINFAS Bengkulu.
Pembimbing I: Deni Febrini M. Pd, Pembimbing II: Fatrica Syafri
M.Pd.

Kata Kunci : Jari Tradisional GandaisMotorik Kasar

Kecerdasan” MMgtorik adalah segala“yseSuatu yang ada
hubungabnya” dengan gerakan-gerakan\ tubuhy\yang didalamnya
terdapat.'tiga unsur yang menentukannya yaitu\otot, syaraf dan
otak. Motorik kasar-anak-adalah'gerakan-tubul yang menggunakan
otot-otot (hesar dan seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh
kematangan anak itucsendiri. Metorikikasar ini merupakan bagian
dari aktivitas|atau kKeterlampilan “dari "atot-otot /besar. Sehingga
dengan-bertambahnya-usiaanakpmakadkematangan syaraf dan otot
anak berkembang=pula. Salah-satu-cara-dalam /méngembangkan
kecerdasansmotorik- kasar ,adalah ' melalui*'seni tari tradisonal
gandaizRumusan' masalah dalam: penelitian.ini adalah-bagaimana
pengembanganitari tradisonal dalam meningkatkan kemampuan
motaorik—kasar anak usia dini, apakah pengembangan seni tari
dapat meningkatkan motorik kasar anak usia dini, bagaimana hasil
penerapan seni tari untuk meningkatkan motorik kasar pada anak
usia dini. Tujuan penelitian yaitu mengetahui bagaimana
pengembangan tari tradisional gandai dalam meningkatkan
motorik kasar anak usia dini, mengetahui apakah pengembangan
seni tari dapat meningkatkan motorik kasar anak usia dini,
mengetahui bagaimana hasil penerapan seni tari untuk
meningkatkan motorik kasar pada anak usia dini.

Jenis penelitian dalam skripsi ini yaitu penelitian
pengembangan atau research and development. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu instrument tahap pra
pengembangan (observasi, angket, dokumentasi) dan instrument

Vi



tahap pengembangan (lembar observasi kemampuan motorik kasar
anak usia dini, format validasi produk, dokumentasi).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan persentase nilai motorik kasar anak usia dini yang
awalnya 43,65% meningkat menjadi 94,84%. Dalam hal ini berarti
terjadi peningkatan sebesar 51,19% dari pengembangan seni tari
yang sudah di uji cobakan. Peningkatan yang terjadi juga
menunjukkan bahwa seni tari efektif dilakukan untuk
meningkatkan motorik kasar anak usia dini pada usia dini di
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MOTTO

“Hatiku tenang karna mengetahui bahwa apa yang melewatkanku
tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan

untukku tidak akan melewatkanku”
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang selalu

memberi nikmat iman, nikmat sehat, nikmat ilmu sehingga aku

dapat menyelesaikan karya ilmiah ini. Dengan penuh rasa syukur

kehadirat Allah SWT, aku persembahkan skripsi ini untuk yang
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3. Se saudara kedua bela tidak bisa

usebutkan satu persatu, kak Junaidi besrta keluarga, Mak
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Sahabat tersayang (Enita Nursyafitri, Septy Agriani, Cinta
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menyelsaikan sebuah skripsi yang berjudul “Pengembangan Tari
Tradisional Gandai Dalam Meningkatkan Kemampuan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia

0-6 tahun. usia dlﬂl@ﬁugaﬁ? u§|a yang sangat penting bagi
? /ylsebut dengan usia

| —,-

---------------------------------------------- angat pesat.
Bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan karena

itulah maka usia dini dikatakan debagai golden age (usia

! Nuryanti. Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui
Kegiatan Senam ceria, Harmonia: Journal Of Arts Research And Education
Vol.1 No.1 Tahun 2014, h.4.



emas) yaitu usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia
selanjutnya.?

Menurut kesepakatan UNESCO bahwa kelompok

anak usia dini berada pada rentang 0-8 tahun. Perbedaan

rentang usia antara UU RI No0.20 tahun 2003 dengan

perkembangan merupakan proses alami yang terjadi dalam
kehidupan manusia, dimulai dari sejak dalam kandungan

sampai akhir hayat. Usia lahir sampai memasuki pendidikan

2 Fitri Chintia Dewi, Pembelajaran Tari Pada Anak Usia Dini Di
Sanggar Sekar Panggung Metro Mall Bandung, (Yogyakarta : Fakultas Seni
dan Bahasa UPI, 2010 ), h.5.

3 Ai Sutini, Pembelajaran Tari Bagi Anak Usia Dini, (Cibiru: PGPAUD
UPI, 2016), h.4-5.



dasar merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam
kehidupan. Anak pada usia tersebut mempunyai potensi yang
sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek

perkembangannya, termasuk perkembangan fisik

motoriknya.*

; é‘ésejak lahir
s

uy, pemberian

=~
A0sahgan Jika ne {U==pertumbuhan  dan

anak memiliki
lanjut. Serta
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

h.4.

4 Novan Ardy Wiyani, Konsep dasar Paud, (Yogyakarta: Gava Media ),



keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah
satu bentuk pendidikan pra-sekolah yang terdapat dijalur

pendidikan sekolah PP No.27 tahun 1990. Hal ini dipertegas

dengan Undang-UQp{a@?rsgrﬁ: ‘diﬂuqa}nasional No.20

tahun 2003 YP‘ i /? ada jalur
N\ ), pada |

) . dmc s,
pendidik kUsia Dini (PAUD)sexa alksehingga
& : i
terbentuk peri ) aitahap

A | ke =
perkembangan | ag unt emasuki
Z s - 4 m

pendidikan

bidang pengembangan mencakup pembentukan perilaku dan

bidang pengembangan kemampuan dasar. Bidang
pengembangan pembentukan perilaku meliputi nilai agama
moral dan sosial emosional, sedangkan pengembangan

kemampuan dasar meliputi kemampuan berbahasa, kognitif,



fisik motorik yang terlihat dalam jasmani, olahraga dan
kesehatan.

Untuk mencapai sasaran pendidikan pada tingkat Taman
Kanak-Kanak Dan PAUD sangat memerlukan dukungan
fasilitas, sarana dan prasarana, serta alat peraga atau bermain
perabot keI@Q ﬁ:@a Elglﬁsl*]q% bermain, program
penge{@ﬁ?‘ i /Z%pendidikan yang

me@f g/ ldgalnya sarana dan prasara @ menunjang

&~
tQ};’e i s" bélyelenggara
o
pelayanan pe gi‘ana di Tam Iganak-Kanak
> AQL : m
yé}/r‘g jalan.dengan baik
2 ®

nak didik dapat
ra baik dan benar.

Dalam perspektif pengalaman dan pembinaan PAUD
bisa diartikan sebagai stimulasi bagi masa yang penuh dengan
kejadian penting dan unik yang melatakan dasar bagi
seseorang dimasa dewasa.. dalam perspektif hakikat belajar
dan  perkembangan @ PAUD  vyaitu proses yang

berkesinambungan antara belajar dan perkembangan. Artinya,



pengalaman belajar dan perkembangan awal merupakan dasar
bagi proses belajar dan perkembangan selanjutnya. Anak yang
pada masa usia dininya mendapatkan rangsangan yang cukup
dalam mengembangkan kedua belah otaknya (otak kanan dan
otak kiri) akan memperoleh kesiapan yang menyeluruh untuk

belajar dengan s se@bgfﬁés]
&
K\

_____

satu wadah yang

mengantarkan anak-anak melewati dunianya. Gerak sebagai
media tari mengajarkan anak untuk berimajinasi, berkreasi
dan bereskpresi. Sesuai dengan teori belajar humanistik,

pembelajaran tari kreatif merupakan proses aktivitas

5 Arieska, Ovi, Fatrica Syafri, and Zubaedi Zubaedi. "Pengembangan
Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) Daniel Goleman pada Anak Usia
Dini dalam Tinjauan Pendidikan Islam." Al Fitrah: Journal Of Early Childhood
Islamic Education 1.2 (2018): hal, 103-116.



individu yang perkembangannya ditentukan oleh individu itu
sendiri. Kenyataan di sekolah pada umumnya pembelajaran
seni tari masih menjadi kegiatan yang insidental, sehingga
anak memiliki keterbatasan untuk mengekspresikan dirinya

melalui gerak.

Pembe@@rﬁi 9 ﬁlﬁkﬂgqr}menggunakan metode

yang @d dﬁjisehlngga anak
har@ irukan | dan)/ menghafalkan er@ baku yang
~N
dild D a%fisik yang
o
optimal, |ses at-be , a?dan belajar
Z ' - 4 : m
deng i ingnya pemberian
o

n_ perkembangan

sudah memiliki fisik yang kuat maka anak akan mudah
dalam proses pembelajaran dan tidak terganggu dalam

permasalahan fisik dan kesehatannya.’

® Sumatri , Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2011), h.4.

7 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: PT. Remaja
rosdakarya, 2014), h.170.



Hurlock dalam Suyadi dan Ulfa mengemukakan
sepuluh prinsip-prinsip perkembangan anak sebagaimana
diantaranya perkembangan berimplikasi pada perubahan,
perkembangan awal lebih penting atau kritis, kematangan

(sosial-emosional, mental dan lain-lain), pola perkembangan

3g/a; mempunyai
VN
Y

-
Ll DX

dapat diprendiksi@qnﬁgog E
\ag

dalam

Secara

BekAKULY

galaman belajar yang me

Tari anak usia dini harus disesuaikan dengan gerak
motorik anak usia dini yaitu meliputi kemampuan motorik

kasar dan halus secara sederhana. tarian ini mencakup

8 Suyadi dan Maulidya Ulfa, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), h.48.



gerakan-gerakan tubuh yang dapat dilakukan anak misalnya
gerak kepala (tengadah, menoleh, memutar dan menggeleng-
gelengkan kepala). Gerak badan (tegak, miring, membungkuk,
goyang dan memutar), gerak tangan (merentang, mengayun,

mengangkat, menyiku, memutar, menunjuk, mangacung,

bertepuk dame&\&i 4 JraF,l}¥| (menjulur, menyiku,
™
menga\ : éﬁ@ya) Bentuk tari

pad%?i | usia'dini harus/memperhatika a@terlstlk gerak

secara spontan

&~
anak ; %ain anak
9
sena me \ 1 an mainya, gerak
> I 144 =

o . ‘
mani

P

iamatinya sesuai

einginan ~ melalui yang

disenanginya.

Pembelajaran  tari  kreatif  berdasarkan  tema
pembelajaran di PAUD melibatkan anak secara aktif dalam
eksplorasi dalam penemuan gerak sehingga anak
mendapatkan pengalaman secara konstruktif dan kreatif.

Anak mendapatkan ruang imajinasi dan ekspresi dalam



10

memilihan peran sesuai minatnya. Di sisi lain, kebersamaan,
kedisiplinan, kemandirian dan tanggung jawab anak Yyang
terjalin di dalam proses tari kreatif dapat membangun
karakter anak. Dengan anak belajar seni tari maka akan terjadi

perkembangan dari semua aspek pada diri anak termasuk

aspek perkemban Yﬁéé‘a @i&ﬁa asuk aspek fisik
) ,

motorik ka{@)ﬁ a’Y@nak pada
«Q ; N\ P

umumnya- at” aktif, mereka telah memili e@uasaan
& )

terhada@ ""l dan-sar ‘1 i an. yang
£ .

dilakukan |sendiri. g kasar azpada
> s - 4 : m

umumrré nguasaan

o
terhadap t t tan yang
dilakuk irl. Hal yang sangat se jumpai

sekarang yaitu anak lebih asik dan sering duduk diam
menonton TV, bermain game di Handphone, debandingkan
bermain diluar yang kebanyakan menggunakan gerak
(Motorik maupun Kinestetik anak).

Gandai adalah kesenian yang memadukan antara tarian,

musik tradisional dan berbalas pantun. menurut Frita gandai
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merupakan salah satu tradisi yang ada pada masyarakat pekal
yang sudah terintegrasi yang menjadi identitas mereka.
dimana gerakannya diambil dari kehidupan sehari-hari yang
ditarikan oleh empat atau lebih (dalam jumlah genap) penari

perempuan. Tradisi gandai diiringi oleh alat musik satu buah

edap dan sat%\b%fsg’raﬁ g%éad@lqi} menurut Nursyamisah
o5 %
gandakpg dﬁq&antara gerak dan

nyanyiafl yang diiringi muik pengiring %ﬁu serunai dan
ﬁN ]

g 1 \ =

e : bl .

¢8| ori a fisik atad jasmani dengan
z LR [ =

men tortangan, otot

2
ahu B E N Ot0 K U l u otot perut yang

oleh kematangan

b

orik  kasar
dilakukan dalam bentuk berjalan, berjinjit, melompat,
meloncat, berlari, berguling. Perkembangan motorik setiap
anak berbeda- beda sesuai dengan usia dan perkembangan

anak. Kenyataan yang ditemukan di lapangan kegiatan

Frita Anjelina Pakpahan, Tradisi Gandai dalam Konteks Upacara
Perkawinana Pada Masyarakat Pekal di Kecamatan Ketahun, kabupaten
Bengkulu Utara, Bengkulu: Deskripsi Pertunjukkan, perubahan, dan
Fungsinya. (2014) 39-40.
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pembelajaran dalam seni tari jarang sekali dijumpai dalam
kegiatan pembelajaran maupun ekstra di KB.

Aspek fisik motorik dalam penelitian ini adalah dalam
mengembangkan gerakan dasar anak. Gerakan dasar sebagai

fondasi awal untuk dipelajari dan dan diperkenalkan pada

G

anak usia dini. Ge{ak ﬁ%& E&eﬁﬁ aﬁa@}g lain mengayun,
» S

|
NN A M A

anak akan
diatas
kekuatan dan kelincahan antara anak satu dengan yang
lainnya tentu berbeda-beda. Banyak anak yang kurang
seimbang dalam kegiatan menari dan anak kurang kuat dalam
berjinjit dan berputar saat melakukan kegiatan menari. Ketiga
unsur tersebut merupakan ciri khas seorang anak dalam

perkembangan motoriknya, sehingga dapat dibayangkan



13

seandainya semua itu belum berkembang dengan baik
tentunya akan berpengaruh terhadap keterampilan motorik
kasarnya. Anak akan kesulitan dalam mengerjakan tugas
maupun kegiatan fisiknya.

Adapun peran guru yang sangat penting dalam

mereka melakukan aktifitas gerak senam dan menari pada hari

kamis. Guru memperlakukan tiap-tiap anak dengan perlakuan
yang sama tanpa membeda-bedakan anak satu dengan yang
lain dan guru menciptakan kegiatan yang menyenangkan agar

anak tidak merasa bosan dalam melakukan kegiatan.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Paud
IT Igro’ Ipuh terlihat anak masih terlihat pasif dalam
melakukan kegiatan tari seperti memutar, berjinjit dan berlari.
Mereka terlihat bosan dengan kegiatan yang begitu saja

yang sering dilakukan. Kondisi tersebut mungkin

disebabkan karen%\r’h”ét %!Ia]a}qr}yang digunakan
masih beriﬁg}) n’ﬁék motorik

. . Yy .
kasar pada-a idik magsih kurang. Karen egiatan
nd G

pembeI@]ér i | ui@k dan

£ . A
mengerjak b la i pembelajaran tari
> A 4L : m
masih Ea i aat' acara
P o
pernikahan saha ik ilayah dan

sekolah
melakukan kegiatan tari.

Kegiatan mengembangkan motorik kasarnya hanya
melalui kegiatan senam dan ekstra tari yang hanya dilakukan
beberapa kali saja dalam satu minggu. Dalam pelaksanaannya
hanya di dominasikan oleh guru saja. Anak kurang

mendapatkan perhatian dalam kegiatan senam maupun tari



15

yang dilakukan dalam kegiatan yang berulang-lang sehingga
anak sering kali merasa malas dalam melakukan gerak maka
dari itu perkembangan tari sangat penting bagi perkembangan
motorik kasar anak.

Kecerdasan Motorik kasar anak usia dini dapat

-

berkembang %f\ca‘?ﬁ E’rr'a '(aWapatkan stimulasi yang
N\ Nt stirmult

baik @\6 . %J stimulasi yang

bis@ akuk dala eng m ,jkan media
& ®

pei nahan —ajar|-bagi n% usia dini
& , =

Khususnya p = 1 yang | harus memiliki
a s - 4 : m

kecer kesiapan untuk
P o

pendi ini disusun di

da ahan ajar berdasarkan a utuhan yang

sudah dilakukan di Paud IT Iqro’ Ipuh, terkait dengan
perkembangan kecerdasan motorik kasar anak usia dini.
Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di Paud IT
Iqro’ Ipuh, terlihat bahwa masih kurangnya kemampuan
kecerdasan motorik kasar anak. Salah satu contoh kurangnya

kecerdasan motorik kasar anak adalah dari segi kegiatan fisik.
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Masih banyak anak-anak yang tidak peduli dengan gerakan
tari serta tidak aktif dalam kegiatan tersebut, bermalas-
masalasan dalam kegiatan serta kurangnya guru tari yang
mengerti tentang kegiatan tersebut. Selain itu, terlihat bahwa

media-media pembelajaran maupun bahan ajar yang ada di

Paud IT Iqgro’ Ipl%\ lﬁ}\ﬁng‘lﬁ:&(urﬁ,m}madal dan tidak

menarik m|® “é?@ sehingga
proses bQQ onofon aspek perke anggn anak
~N
tidak beik . \ <
Hasil temuan | ) suda ilﬁukan
Z s - 4 : m
menyataka orik kasar
P o
sangat penti dap tanah
airnya encintai kebudayaannya elalui

gerakan tari tradisional. Selain itu, dalam meningkatkan
kecerdasan motorik kasar dibutuhkan adanya sebuah media
pembelajaran atau bahan ajar yang berupa buku seni tari agar
proses belajar mengajar lebih menarik dan tujuan

pembelajaran dapat tersampaikan melalui media tersebut.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
betapa pentingnya kecerdasan motorik kasar anak serta
pentingnya media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kecerdasan motorik kasar bagi anak usia 5-6 tahun. Oleh

karena itu penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan

tersebut sebagad ﬁér@lﬁa]; Jg Wikembangkan kembali
g

menja@ j d?%t meningkatkan
keoéﬁ n/ pada /anak/ usia din ?gz berjudulkan
& [ ]
“Pen 1 | (Tradist n%i Dalam
- .
Meningkatka ar Kasar na% Usia Dini
Z /! aWa : J m
Paud 2
P o
. ldenti
arkan hasil observasi Iqro’ Ipuh

adapun identifikasi masalah yang ditemukan yaitu:
1. Kurangnya minat anak dalam mengembangankan tari
gandai tradisional.
2. Kurangnya gerakan-gerakan yang menarik perhatian

anak.
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3. Kurangnya guru seni tari dalam mengajarkan tarian pada
anak.
C. Batasan Masalah
Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa
penulis membatasi permasalahan dalam fokus penelitian ini
adalah pengemb%qgﬁﬁtgﬁE ﬁglsﬁ% gandai dalam
memngkatkg@}) éﬁésm dini di

& i \
D. Rumuﬁ]
Adapun-rumusan
P

pengerr@n
>

1. Bagai radisional

OMHquS\&

gan meningkatkan kemampua kasar
anak usia dini di Paud IT Iqro’ Ipuh?

2. Bagaimana penerapan pengembangan tari tradisional
gandai dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar

anak usia dini di Paud IT Iqro’ Ipuh?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penerapan pengembangan tari tradisional gandai
untuk mengembangkan motorik kasar pada anak usia dini di

Paud IT Iqro’ Ipuh dan mengetahui bagaimana

pengembang@\ p@q k]agrﬁénﬁbp}an motorik kasar anak
usia d|®§f i ﬁ@ Ipuh.

F.N@t \

(D
A
Manfaat dalam peneliti i&oalahﬂeba ai rgjt:
2>

= :

"].M ' AQL
(2

>

=~
Z
ntuK dijadikan bahan
ihal seni
tari pada anak usia dini.
b. Dapat memberikan pembinaan dalam

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak

melalui pembelajaran tari
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2. Manfaat Praktis
a. Untuk anak
1) Dapat meningkatkan kemampuan bergerak

anak

2) Dapat melatih serta melenturkan otot dalam

berg%rekﬁﬁ‘aﬁl%lj'

2) Dapat menambah wawasan guru dalam
membantu proses pembelajaran seni tari pada

anak.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Seni Tari

dan-meninggalk I§ang berbau

adisie tial )gng sederhana

bergerak dan berirama. John Martin mengemukakan
bahwa substansi baku dari tari adalah gerak. Disamping
itu, bahwa gerak adalah pengalaman fisik yang paling

elementer dari kehidupan seorang manusia.°

10 Novi Mulyani, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini, (Yogyakarta:
Gava Media, 2016), h.49.

21
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Seni tari adalah salah satu cabang seni yang
melekat erat dengan budaya yang ada di nusantara.
Perkembangannya pun cukup pesat, bisa dilihat dari
banyaknya seni tari modern yang eksis pada zaman
sekarang ini. Banyak hal dalam seni tari yang dapat

menarik mina@erﬁkﬁf;ﬂ .%Iﬁ‘,q%i gerakan tangan
g 4
atau ka@\‘l , ﬁ?wa busana;

semug: itu terlihaf sangat elok. Tak j ?@bahkan
5 _ N
sering a}é akan
o~ : =
membangkitka N ut menariz
?‘ s - 4 : m
. [ anZtubuh
- O

musik.

suatu gagasan atau emosi, atau menceritakan suatu kisah,

dapat pula digunakan untuk mencapai keadaan
semacam mabuk atau tak sadar bagi yang
menarikannya. Kemungkinan-kemungkinan yang
demikian itu, menjadikan tari sebagai ciri pokok pada

kehidupan agama, masyarakat dan seni dalam
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kebudayaan pada umumnya. Menurut para ahli seni tari
adalah sesuatu yang memberi kita kesenangan, sesuatu
yang apabila dilihat membuat senang, sesuatu selain baik
juga menyenangkan, sesuatu yang menyenangkan

seketika, dan semesta (l. Kant); gejala yang dapat

dicerna oleh Thder 1
Ry &

\@ n’éf%? adalah  hasil
g?e lan’ kembali /nilai- nilai a-@i masyarakat
& [ ]
c?)' %dituangkan
o
) dalam bent ] rtahan n@tri generasi
Z s - 4 m
. dayaan aslinya
> o

B E N G K ;j l U penggalian ini

,
ditampilkan pada acara

nasional. Tujuannya untuk mengangkat harkat dan
martabat daerahnya, serta memperkaya budaya indonesia.
Seperti kesenian lainnya, seni tari merupakan alat

komunikasi yang disampaikan melalui gerak, dengan

% widia Pekerti dkk, Metode Pengembangan Seni, (Tanggerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2015), h.117.



24

tubuh manusia sebagai alatnya. Seni tari juga dilengkapi
dengan unsur-unsur lain, sseperti irama, ruang, waktu,
tenaga serta unsur-unsur pendukung lainnya. Selain itu,
tarian dapat pula ditambah dengan alat bantu yang

mendukung atau memperkuat tarian ini.

. Pengertian Se 'Tﬁ@l&&tﬁﬂarﬁ [
s W,

A@\B fﬂ;% tari yang

perr@ ikemukaka berapa \ahl. amaladevi

& i
Chatt ' i\ deri'L. india
e =
menjelaskan esakan | | perasaan
a AQL : m
manusi ir yazuntuk
o

mendefinisikan tari sebagai gerak-gerak yang diberi

bentuk dan ritmis dari badan di dalam ruang. Pangeran
Suryadiningrat seorang ahli tari dari jawa menjelaskan

nahwa tari adalah gerak dari seluruh anggota tubuh
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manusia yang disusun selasar dengan irama musik

serta mempunyai maksud tertentu.'?

Beberapa para ahli lainnya juga mendefinisikan tari

sebagai berikut:

1) Aristoteles (384-322 SM)

tﬁl |§dﬁ&h f Boérrﬁ]q&Arlstoteles tidak hanya
‘ﬂ %ka biologi, dan
A t8 7@‘ pada bidang

R

Janusia saat

T

&~
5)" i‘é Avristoteles
A =
= ‘gerak ritmis
z =

(o

|

n Weaver (1673-1760)

Weaver merupakan seorang berkebangsaan
Inggris dan dikenal sebagai master dalam tari balet,

koreografer, dan bapak pantomim dalam sejarah

2 Novi Mulyani, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini, (Yogyakarta

Gava Media, 2016)
h.50.
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Inggris. Menurut beliau, seni tari adalah gerak-
gerak teratur yang elegan, dibentuk secara harmonis
dari sikap yang elok, dan melawan postur tubuh yang
anggun.

3) Atik Soepandi (1944)

Bell%\ m‘hg‘%&glaﬁ,q% penulis dalam
W g
M t “ e ﬁ@hun 1970

Lo s mm\ i

4 ta )00. | Soep 5

L1 1

Gerak Tari Bagi Perkembangan Motorik Anak

Usia Dini merupakan gerak fisik dengan nyanyian atau
lagu yang dilakukan anak atau gerakan - gerakan anak
mengikuti musik atau lagu yang telah ditetapkan.
Menurut teori Howard Gardner, salah satu kecerdasan

yang harus dikembangkan adalah  kinesthetic
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intellegence, vyaitu kecerdasan yang ditandai dengan
kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran
mengolah objek. Seseorang yang cerdas dalam jenis ini
cenderung menyukai dan efektif dalam hal yang
berhubungan dengan motorik kasar dan halus seperti

o

kegiatan @\&‘iﬁ i
!

qlgill*)qspggai tindakan untuk
“

m@)ﬁ) i rena gerak tari
@ ulkan gerakan-geraka n I)Yeﬁnakna untuk
& [ ]
CZ)' K i s% dan akan
[ mencipt ik>=an i sem n§<reatif dan
a s - 4 : m
. ~ /N

P o

Mengajarkan tarian memberikan banyak manfaat
- ¥ = . ———

bagi tumbuh kembang anak, seperti anak diajarkan
/ ‘

koordinasi gerak motorik antara tangan, kaki, dan
tubuh seirama dengan alunan lagu. Dengan menari, tubuh
anak menjadi lentur, sehat, serta postur tubuh anak

menjadi lebih bagus dibanding yang tidak menari. Dengan

13 Ulfah, Amira Adlina, Dimyati Dimyati, and A. Joki Armaini Putra.
"Analisis Penerapan Senam Irama dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik
Kasar Anak Usia Dini." Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5.2
(2021): 1844-1852.
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belajar menari, anak-anak juga diajarkan kerjasama dan
berinteraksi dengan teman lainnya. Dalam menari terjalin
komunikasi dengan teman-teman lainnya, sehingga anak
menjadi akrab satu sama lainnya. Menari juga

meningkatkan kepercayaan diri pada anak. Anak yang

NS O\ » B
menari nantinya pasti akan menampilkan tarian yang

N TN Y
dibawakannya dihadapan orang banyak, sehingga

e AL ANV NN

diperLukan tingkat kepercayaan diri pada anal& hal ini

sahgat baik bagi anak dalam menumbuhkan sé%angat

| g I N | =

kepercayaan diri tersebut.'*

M

o
=)
Z
o
m

emberi

dan keterampilan gerak. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran tari tidak hanya ~mengembangkan
kompetensi motorik semata, akan tetapi kompetensi

afektif dan kognitif. Ada empat fungsi pendidikan

14 Khadijah, Nurul Amelia. Perkembangan Fisik Anak Usia Dini (Jakarta;

kencana 2020) h.16
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taripada anak usia dini. Purnomo mengemukakan
keempat fungsi itu sebagai berikut: (1) mengembangkan
kompetensi intelektual. Hal ini disebabkan pada saat
menari anak harus mempu secara kognitif, yaitu untuk

memahami, mengerti, mensintesa bahkan mengevaluasi

i Seba

dari ranah afektif anak

o
iu B rE ﬂ @ K U E U gi anak, terutama

K menari dalam bentuk Kelom Setiap anak
dituntut untuk mampu bekerjasama. Hal ini diperlukan
untuk memberi kekompakan gerak sewaktu menari.
Sosialisasi melalui tari akan berdampak pada rasa
percaya diri pada anak; (3) wahana cinta lingkungan.
Selain  mengembangkan  kompeten intelektual dan

kompetensi bersosialisasi, tari pendidikan juga mampu
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mengembangkan cinta lingkungan pada anak. Ini dapat
dilakukan dengan cara memberi pengertian tentang
makna tari yang terkandung didalamnya. Dengan
demikian anak tidak hanya hanya hapal dalam menari
melainkan dapat menanamkan sejak dini untuk mencintai
lingkungan al%m @igfzgl n@é@?@ngan Kreativitas.
Pengerr{bg}f?» i ini {Z%n dengan

I\/@}il i K-dnak —dapat 1 oba dan

£ . o
menemukan ber. ang dikehendaki.

imbangan, lokomotor,

perubahan ekspresi, teknik, bisa mengendalikan tubuh
dan dapat melakukan gerak energik melalui koordinasi
dengan anggota tubuh lainnya.

Berikut ini hal-hal yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran tari bagi anak usia dini, yaitu : (1) tari

imitatif, dan (2) karakteristik gerak tari bagi anak usia
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dini. Menurut Rachmi secara umum Kkarakteristik gerak
bagi anak usia dini, yaitu : 1) Menirukan Dalam
bermain anak-anak senang menirukan hal-hal yang
diamatinya baik secara audio, visual maupun audio

visual. la mulai menirukan berbagai aktion/gerakan

sampai daﬁi@tgtg“(r d@i enurut kata hatinya. 2)
iR 7

I\/I\ég\ﬁ ‘ﬂ%ﬂkukan gerakan-

éﬁ secara spontan dari objek @natinya sesuai
& :
c;)"' ;l aupun-terh r%n- gerakan
o
) yang d 1 ja %ak dalam
Z s - 4 m

(2 2

2l O

N
—
QD
=

an Tari Gandai

Gandai atau Bagandai berasal dari kata pekal yang
berarti tarian atau menari. Sehingga penggunaan kata
“Tari Gandai” yang dikenal masyarat umum sebenarnya

kurang cocok digunakan digunakan karena akan terjadi
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pengulangan kata dengan makna yang sama walaupun
dalam bahasa yang berbeda.®

Gandai adalah kesenian yang memadukan antara
tarian, music tradisional dan berbalas pantun. menurut
Frita gandai merupakan salah satu tradisi yang ada pada
masyarakat pe@l Vﬁ %ﬁt@rﬂ@}gsi yang menjadi
|dent|ta{@f /b’%mbil dari

: 4
kehI@ sehari-hari yang ditarik e er@at atau
~

Ielﬁ' j "3 penari-pere .(éradisi
o

gandal (diitingi > Jah dg:p satu
Z s - 4 : m

bua's ndai pada
P o

gerak dan

dan edap (rabana).

Sebagai seni tari, gandai merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dalam

masyarakat yang penuh makna. jika dianalisis dari jenis

15 Febri Elbi Saputra dan Nursyamsiah, GANDAI: Tarian Langit yang

Membumi di Tanah Pekal, (Bengkulu: Zara Abadi, 2020), h.74.

16 Refisrul, Refisruls. "Tari Gandai Dan Cerita Malin

Deman." Suluah 21.1 (2018): 80-91. T
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tarianya, gandai sebenarnya masuk dalam kategori tarian
tradisional kerakyatan.
b. Fungsi Tari Gandai
Gandai pada awalnya berfungsi  sebagai
pertunjukan, tradisi atau rikus dalam upacara adat

(permka@)\“ﬁﬁk@%ﬁg{saﬁ‘@}al Masyarakat Pekal

meﬁp}ﬁ) i aﬂ@pertama kali
éﬂ jukkan dalam pernikahan 'ggu dan Malin
S \ \\ v
2! cC
A =
¢8| Ga h tradisi|atau ritus yang
Z s - 4 : m
T gam erat dengan
2 o

se B E N G K u L U Dalam rangkaian

adat (pernikahan) suku ba

tradisi atau ritus yang disebut “Malam Begandai” pada
tahapan inilah kesenian gandai ditampilkan. Malam
Begandai biasanya dimulai pada waktu isya’ (selesai salat

isya’) dan berakhir pada waktu subuh (sebelum shalat
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subuh) atau sesuai dengan permintaan yang punya hajad
pada waktu berasan.’

Seiring perkembangannya kesenian gandai yang
hidup dalam masyarakat Pekal ini juga ditampilkan dalam
berbagai situasi. Seperti pada saat acara pesta panen atau

syukuran. Mer%{uﬁﬁﬁt& gﬁﬁa,ﬂ@}unya masyarakat

-----

ereka dapat berbagi
menghilangkan rasa lelah. Mereka yang berkumpul tidak
hanya sekedar bercerita namun mereka menari dan

membalas pantun. Tidak hanya para pemuda pemudi yang

17 Febri Elbi Saputra dan Nursyamsiah, GANDAI: Tarian Langit yang

Membumi ...”, h.76.

18 Frita Anjelina Pakpahan, Tradisi Gandai dalam Konteks Upacara

Perkawinana Pada Masyarakat Pekal di Kecamatan Ketahun, kabupaten
Bengkulu Utara, Bengkulu: Deskripsi Pertunjukkan, perubahan, dan
Fungsinya, ( 2014), 39-40.
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hadir, para orang tua pun turut serta. Semua yang hadir
harus mengenakan sarung. Dalam acara syukuran atau
pesta panen, selain berfungsi sebagai hiburan, gandai juga
dapat berfungsi sebagai alat pendidikan atau sarana untuk
menyampaikan nasihat kepada generasi muda.
C. Rangk;i&&l(@\sgnlgﬁ%ﬁgaiﬁ,q »
\@\P i tﬁ@yaan Suku Pekal

{@r i dari/beberapa rangkaian ‘kegia %kni:lg

: \ \ o

C

D pers ini, ke at% utamanya

T,

0?\\\1 ERSy

=~
yang berkaitan
o

dai dan proses

atau

njukkan  gandai lapkan
menghubungi penari (anok gandai), pemain music
(tukang redap dan serunai), tukang pantun dan induk
inang serta mempersiapkan tempat pertunjukkan

gandai.

19 Febri Elbi Saputra dan Nursyamsiah, GANDAI: Tarian Langit yang
Membumi ...”, h.79.



2) Pertunjukkan
Dalam pertunjukkan gandai, penonton berada
dibawah, sedangkan para pelaku pertunjukkan berada
di atas panggung. Tetapi jika pertunjukkan tersebut

tidak berada diatas panggung, baik penonton maupun

pelaku pe@nﬁ%ﬁ%ﬂa@q }sejajar di atas
tanah@y “7@

@ ra/pertunjukkan di awali ata ?bgkaoleh

<

@?ﬁ elail)—dengan a“&)ilkan

o

[“gandal ne 1 : caan/pe elgbahan

Z s - 4 : m

kep uk=tarian
P o

gan enari yang

3) Selingan/Istirahat
Stelah beberapa babak ditampilkan, maka
diadakan acara istirahat untuk menikmati hidangan
yang sudah disuguhkan. Dalam acara istirahat ini juga
diadakan pertukaran penari/pelaku untuk penampilan

berikutnya.
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4) Pertunjukkan atau Babak Berikutnya
Setelah diadakan acara istirahat, dilanjutkan
dengan babak/pertunjukkan berikutnya. Biasanya
semakin malam tarian yang ditampilkan oleh anak

gandai (penari) akan semakin atraktif.

5) Pertunj kkﬁm:%lnmgl F
S A7

\@\) "g%iai sebelumnya
; ntun jyang disampaikan ‘masih ?@at ungkapan
~N

g u.‘ U@Jt jawaban

) |} Tangs I biasan t@iadi pantun
Z s - 4 m

T a-mudi, dimana
P o

dan duka yang
akan atau dialaminya.
d. Macam-Macam Gerakan Tari Gandai

Berdasarkan Mitologi malin Deman, gerakan dalam

kesenian Gandai terdiri dari 1 gerakan pembuka (tari
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nenet/tari pembukaan) dan 7 gerakan inti, gerakan-
gerakan tersebut yaitu:?°
1) Tari Nenet
Tari pembukaan atau persembahan yang
dilakukan oleh anak daro (pengantin) kepada

penonton ?ﬁ\aﬁuﬁc‘ ERY F,qagangan Pada

ZARN

salah satu jenis burun
dahulu sering dijumpai di hutan atau kebun milik
masyarakat suku Pekal sedangkan kata Litok berarti
capek lelah sehingga gerakan tarian kuau litok dapat

juga diartikan tarian burung kuau yang lelah (malas).

20 Febri Elbi Saputra dan Nursyamsiah, GANDAI: Tarian Langit yang
Membumi ...”, h. 83-85.
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3) Gajah Mendorong
Tarian yang ditampilkan oleh anok gandai
(penari). Tarian ini terinspirasi dari gerakan gajah
ketika sedang mendorong sesuatu.

4) Siamang Bajapai

dﬁj@erakan siamang
: rtﬁ@an (bejapai)

B S ah
A

ghentakkan kakinya.

6) Anok Cecok

Tarian yang ditampilkan oleh anok gandai
(penari). Tarian ini terinspirasi dari gerakan anak
cicak.

7) 